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PEMBANGUNAN 2020-2021 dihadap-

kan pada tantangan yang berat dengan

adanya pandemi Covid-19. Perekonomian

mengalami kontraksi, pengangguran ter-

buka dan angka kemiskinan juga meng-

alami peningkatan. Dampak ini masih

mungkin terus berlanjut hingga 2022.

Walaupun pengangguran dan kemiskinan

2022 mengalami penurunan dibanding-

kan 2021, namun masih mengalami pe-

ningkatan jika dibandingkan dengan kon-

disi sebelum pandemi Covid-19. 

Tantangan 2022 juga bukan hanya tran-

sisi adaptasi pemulihan pandemi, tetapi

juga kondisi global dampak perang

Ukraina-Rusia terhadap peningkatan

harga komoditi dunia. Peningkatan harga

atau inflasi yang tinggi, jika tidak disertai

peningkatan pendapatan atau pengeluar-

an rumah tangga desil bawah di atas ke-

naikan inflasi, maka berpeluang bisa

berdampak pada peningkatan kemiskin-

an. Untuk menghadapi situasi sebagai

dampak yang muncul dari serangan

wabah pandemi Covid-19, dalam Rencana

Kerja Pemerintah 2021 dan 2022 dice-

tuskan tiga reformasi structural. Ada  re-

formasi sistem kesehatan, reformasi sis-

tem kebencanaan, dan reformasi sistem

perlindungan sosial yang menyeluruh ba-

gi seluruh penduduk. 

Pendataan Regsosek

Reformasi sistem perlindungan sosial

diperlukan sebagai perbaikan mekanisme

pelaksanaan program perlindungan sosial

bagi seluruh warga negara berdasarkan

kerentanan. Hal ini agar memenuhi prin-

sip tepat sasaran, tepat waktu, mudah,

akuntabel, dan responsif terhadap kondisi

bencana. Terdapat enam prasyarat dalam

reformasi sistem perlindungan sosial.

Prasyarat utamanya adalah transformasi

data menuju Registrasi Sosial Ekonomi

(Regsosek) seluruh penduduk. Sebuah

upaya perubahan penyediaan data sosial

ekonomi yang bersifat sektoral menjadi

data yang terintegrasi dan akurat.

Perubahan penyediaan data sosial

ekonomi yang dimaksud meliputi: a) caku-

pan seluruh penduduk Indonesia; b) stan-

dar dan metodologi yang sama; c) pemu-

takhiran reguler; d) mudah diakses; dan e)

dibagipakaikan. Pendataan Awal

Regsosek akan menghasilkan data ter-

padu tidak hanya untuk program perlin-

dungan sosial, melainkan keseluruhan

program yang dibutuhkan masyarakat

untuk kebijakan pemerintah yang lebih

terarah. Selain itu, juga digunakan untuk

kepentingan perencanaan dan evaluasi

pembangunan.

Data Regsosek akan menjembatani ko-

ordinasi dan berbagi pakai data lintaslem-

baga dan lintasdaerah untuk memastikan

pemakaian data yang konsisten. Kegiatan

Regsosek akan dileadingsektori langsung

Kementerian PPN/ Bappenas dan Badan

Pusat Statistik (BPS) agar dapat

memimpin penyelesaian permasalahan

validasi data tersebut. Kegiatan dilak-

sanakan serentak.

Beberapa tujuan Regsosek ter-

integrasi adalah dengan be-

berapa jenis data dan dapat

dimutakhirkan  berbagai pihak

untuk mewujudkan satu data

Indonesia. Mengintegrasikan sis-

tem informasi dari program ek-

sisting untuk memberikan gam-

baran lengkap penerima manfaat

dan pemetaan terpusat agar

penyaluran program memenuhi

prinsip tepat sasaran, tepat wak-

tu, tepat jumlah, tepat harga,

tepat kualitas, dan tepat adminis-

trasi. 

Hal yang Ditanyakan

Pelaksanaan kegiatan Regs-

osek akan dilakukan 15 Oktober -

14 November 2022. Regsosek

berupa sensus dengan didam-

pingi para mitra BPS. Hal-hal teknis akan

di tanyakan secara mendetail di an-

taranya tentang keterangan perumahan

yang didalamnya berkaitan dengan struk-

tur perumahan. Keterangan sosial dan

ekonomi keluarga yang terbagi dalam

urusan demografi yang didalamnya

terkait dengan identitas pribadi masing-

masing anggota keluarga : pendidikan

keluarga, ketenagakerjaan, kesehatan,

program perlindungan sosial yang pernah

didapatkan dan keikutsertaan program,

kepemilikan asset dan layanan.

Luaran Regsosek diharapkan dapat

memberikan data yang valid terkait ma-

sing-masing keluarga. Peran masyarakat

sangat penting dalam memberikan data

yang sesungguh-sungguhnya dan sebe-

nar-benarnya. Karena data ini digunakan

sebagai intervensi ke depan untuk dapat

memberikan penyasaran berupa perlin-

dungan sosial terutama untuk masyara-

kat miskin.  ❑

*) Anif Muchlashin, Tim Koordinasi

Penanggulangan Kemiskinan Daerah

(TKPKD) Bappeda DIY

KDRT Tidak Mengenal Strata Sosial

Anif Muchlashin

Puluhan ribu suporter doa bersama un-

tuk korban Tragedi Kanjuruhan.

-- Momentum bersejarah merajut ke-

bersamaan

***

Korban Tragedi Kanjuruhan bertambah

jadi 131 orang.

-- Kita tunggu hasil investigasi TGIPF.

***

OJK telah menindak 105 Pinjol ilegal.

-- Waspada kalau mereka berganti na-

ma.

Regsosek dan Pendataan Kemiskinan

IRONIS. Gelar best couple infotainment

awards 2022 yang dibuat sebuah televisi

swasta nasional, baru diserahkan. Belum

ganti pekan, mencuat begitu saja kabar ti-

dak enak. Lesti Kejora mengaku menjadi

korban kekerasan dalam rumahtangga

(KDRT) dan melaporkan Rizki Billar ke

polisi. 

Kabar itu bahkan membuat netizen

seakan terbelah. Sebagian menuding se-

bagai ëkasus setinganí, rekayasa semata.

Ada yang menyebut hoaks. Yang lain?

Tidak  percaya terjadi KDRT dalam

rumahtangga pasangan Leslar. 

Bagaimana akan percaya terjadi

KDRT dalam pasangan Leslar yang se-

lalu tampil romantis tersebut? Tetapi

itulah fakta. Dunia nyata memang acap-

kali tidak seindah apalagi seglamour la-

yar kaca.  Namun kasus itu nyata.

Kepala Bidang Humas Polda Metro Ja-

ya Kombes Endra Zulpan menjelaskan

dugaan kekerasan yang nyata dalam ar-

ti bukan rekayasa. Apalagi  diperkuat

dengan hasil visum et repertum.

Siapa Saja

Realita yang kian menjelaskan kepa-

da masyarakat bila kasus kekerasan

terhadap perempuan khususnya

KDRT itu tidak mengenal strata atau

status sosial. Siapa pun bisa menjadi

korban atau juga sebagai pelaku.

Hanya ketika yang menjadi korban atau

juga pelaku adalah public figure tentu

segera viral. 

Catatan Akhir Tahun Komnas Perem-

puan yang disampaikan 7 Maret 2022

mengungkap selama tahun 2021 terdapat

338.496 kasus kekerasan berbasis gender

(KBG) yang terlaporkan pada beberapa

lembaga : komnas perempuan, lembaga

layanan dan badilag.   Komnas Perempu-

an menerima laporan 2.527 kasus keke-

rasan di ranah personal dengan 3 kasus

mengemuka : kekerasan terhadap istri,

KDRT dan kekerasan dalam pacaran. 

Fenomena gunung es ini mesti menda-

patkan perhatian lebih serius. Pasalnya

lebih banyak kasus KDRT yang tidak ter-

laporkan. Dianggap ruang pribadi dalam

area keluarga, adalah dasarnya. Maka

menutup aib, menyelesaikan secara

kekeluargaan adalah hal yang harus di-

lakukan. Meski sejatinya dan biasanya

paling krusial adalah ada ketergantungan

ekonomi yang membuat lingkaran setan

ini sulit diputus, apalagi dihapus.  

Permaafan dan kesabaran saja, tidak

menjadi jaminan bila kasus-kasus KDRT

tidak akan berulang. Apalagi pelaku bia-

sanya memanfaatkan pola ini, terutama

dengan dalih  kasihan anak. Akibatnya,

korban akan terpasung  KDRT bahkan

bisa selama pernikahannya. 

KDRT merupakan masalah sosial

serius dan kejahatan yang kurang menda-

pat perhatian.  Padahal dampaknya tidak

hanya bagi korban yang lebih banyak di-

alami perempuan dan sangat kompleks

persoalannya.  Dampak KDRT bisa men-

jadi isu kesehatan masyarakat yang patut

diperhatikan. KDRT juga mengakibatkan

retaknya hubungan keluarga dan anak-

anak yang kemudian dapat menjadi sum-

ber masalah sosial. Dan ini adalah per-

soalan negara.

Perspektif Jender

Relasi harmonis dan setara bisa terwu-

jud ketika laki-laki dan perempuan sama-

sama berdaya. Dalam perspektif jender,

tindak kekerasan terhadap istri bisa dipa-

hami melalui konteks sosial. Relasi ma-

syarakat yang patriarkhis akan membuat

hubungan setara sulit terwujud. Karena

yang muncul adalah superioritas lelaki. 

Ironisnya, realita di sebagian masyara-

kat Indonesia masih seperti itu. Selain bu-

daya patriarkhi masih kuat, perubah-

an pola asuh masih bertumpu ada

perempuan atasnama emansipasi.

Anak perempuan harus berpendidikan

tinggi, harus terampil dan bisa ini itu

dan lainnya.  Perempuan diharapkan

menjadi strong woman.   Di sisi lain,

masih lebih banyak orang tua lupa

mendidik anak lelakinya untuk mene-

rima kenyataan kelak istri berpen-

didikan, berpenghasilan bahkan

memegang jabatan publik lebih tinggi. 

Mengajarkan kemandirian perem-

puan termasuk kemandirian finansial

untuk mengurangi ketergantungan pa-

da lelaki, sangatlah diperlukan.

Sementara memahamkan anak lelaki

bahwa perempuan mampu di zona pu-

blik setara lelaki, juga harus diedukasi

sejak dini.  Ketidakmampuan lelaki

menerima kenyataan ini, memu-

dahkan terjadinya KDRT. Karena KDRT

tidak hanya fisik, bisa ekonomis, psikhis

bahkan juga verbal. Dan ini lebih mem-

bawa luka bahkan trauma.  ❑

*) Fadmi Sustiwi,  jurnalis, pemerhati

kesetaraan sosial

Fadmi SustiwiTragedi yang Menyatukan Suporter
YOGYAKARTA mengukir se-

jarah karena mampu memper-

satukan seluruh suporter klub

sepakbola dari semua penjuru

Tanah Air. Puluhan ribu suporter

tumplek bleg di Stadion Mandala

Krida Yogya Selasa malam  me-

manjatkan doa untuk korban

Tragedi Kanjuruhan Malang. Me-

reka berbaur dan menyatukan

komitmen untuk mempererat

persaudaraan serta menghi-

langkan kebencian antara satu

dengan yang lain.

Kita sebut sebagai sejarah,

karena belum pernah ada even

seakbar ini digelar di  Stadion

Mandala  Krida yang memper-

satukan seluruh suporter se-In-

donesia. Mereka bergandengan

tangan sembari membawa lilin

sebagai simbol duka mendalam

atas tragedi di Stadion Kan-

juruhan Malang yang me-

newaskan 131 jiwa.

Agenda yang diinisiasi kelom-

pok suporter PSIM Yogyakarta,

Brajamusti dan The Maydent ini

mampu melepas sekat-sekat

perbedaan di antara para su-

porter sepakbola di Tanah Air.

Mereka mampu membuktikan

sebagai suporter yang cinta

damai dan berharap peristiwa di

Kanjuruhan Malang tidak teru-

lang.

Inilah momentum bersejarah

yang layak dicatat dengan tinta

emas, bahwa persaudaraan

abadi antarsupoter itu tercipta di

Yogyakarta. Tragedi Kanjuruhan

telah menyatukan suporter di

seluruh Tanah Air. Hal itu nam-

pak dari kehadiran perwakilan

pendukung dari PSS Sleman,

Persiba Bantul, Arema Malang,

Persis Solo, PSS Magelang,

Persib Bandung, Persija Jakarta,

Persebaya Surabaya, Sriwijaya

FC, PSM Makassar, PSIS Se-

marang hingga Persipura Jaya-

pura.

Pun kita mengapresiasi acara

doa bersama serta salat gaib un-

tuk para korban tragedi Kanjuru-

han Malang berlangsung khid-

mat dan tertib, padahal even

tersebut mempertemuan pu-

luhan ribu suporter se-Indonesia

di malam hari. Bahkan, suporter

sampai membludak hingga di lu-

ar Stadion Mandala Krida. Me-

reka datang jauh-jauh ke Yogya

hanya punya niat, meneguhkan

komitmen  persaudaraan antar-

supoter dan membersihkan jiwa

dari rasa kebencian.

Tragedi Kanjuruhan memang

memilukan, dan kita tetap men-

dorong agar pihak-pihak ber-

tanggung jawab atas kejadian itu

diproses hukum. Apalagi kini

telah dibentuk Tim Gabungan In-

dependen Pencari Fakta

(TGIPF) yang langsung diketuai

Menkopolhukam Mahfud MD.

Kita optimis tim ini akan bekerja

profesional dan melaporkan ha-

silnya kepada masyarakat. Pen-

ting dicatat bahwa Tragedi Kan-

juruhan bukanlah kericuhan  an-

tarsuporter. Mereka meninggal

karena terjepit, kehabisan oksi-

gen, serta terinjak-injak karena

ingin keluar stadion akibat gas

air mata yang disemprotkan apa-

rat kepolisian.

Namun di balik itu, ada pela-

jaran sangat berharga yang

harus kita petik. Benar kiranya

ungkapan, tak ada sepakbola

seharga nyawa. Seberapapun

sengitnya pertandingan antar-

klub, harus dilandasi sportivitas

dan rasa persaudaraan. Kalah

menang adalah hal biasa dalam

pertandingan, yang penting

paseduluran tetap terjaga.

Even akbar di Mandalakrida

yang mengusung tagline ÕMa-

lang, Kamu Tidak SendiriÕ men-

jadi momentum merajut keber-

samaan antarsuporter di seluruh

Tanah Air. Kita berharap gaung-

nya merembet ke mana-mana

dan mampu meruntuhkan sekat-

sekat perbedaan dan perasaan

benci yang selama ini dipendam

dalam hati. Tragedi Kanjuruhan

telah menyatukan suporter dan

mereka dipertemukan di Yog-

yakarta.  ❑

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan mengi-

rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan

Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-

nerima tulisan lewat email : opini-

kr@gmail.com dengan panjang tulisan

antara 535  - 575 kata, dengan mengisi

subjek mengenai isu yang ditulis serta ja-

ngan lupa menampilkan fotocopy identi-

tas. Terimakasih. 
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Pesanggrahan Ambarketawang Gamping
SETIAP memasuki Oktober,

warga Yogyakarta bersiap mera-

yakan ulangtahun Kota Yogya-

karta. Dan hal itu ditandai dengan

boyong Sultan Hamengku

Buwana I dari Ambarketawang ke

Kraton Ngayogyakarta Hadining-

rat. Upacara boyong ini menjadi

hal penting diperingati dalal

memeringati HUT Kota Yogya-

karta, 7 Oktober.

Ini sebuah fakta sejarah bah-

kan sejarah besar. Sebelum Kra-

ton Ngayogyakarta Hadiningrat

usai dibangun, Pangeran Mang-

kubumi telah memboyong keluar-

ga dan pengikutnya dari Sura-

karta dan kemudian mesanggrah

di Ambarketawang. Jadi bisa

dikatakan, inilah kediaman perta-

ma atau kraton pertama Pange-

ran Mangkubumi pascaperjanjian

Giyanti. 

Jika mengunjungi Ambarke-

tawang, rasanya miris. Tinggal

secuil tembok yang tersisa, dan

tidak ada lainnya. Tetapi ini

adalah fakta. Yang membuat

miris sejatinya ketika dua bulan

silam saya mengunjungi adalah

melihat papan informasi yang

ditempeli poster dan foto

Ambarketawang yang mencerita-

kan sejarah pun sudah tidak

layak. Mungkin hal ini perlu men-

dapat perhatian. Bukan mengem-

balikan bangunan kediaman

yang dulu, tidak! Tapi alangkah

baik poster dan foto informasi di

papan baca diganti yang baru,

tulisan Pesanggrahan Ambarke-

tawang juga dicat ulang. Jangan

sampai kita tidak mengenal tem-

pat bersejarah ini, jangan sampai

lupa sejarah.

Mungkinkah ada yang menda-

pat tugas menjelaskan bila ada

yang berkunjung ke tempat terse-

but? Apalagi tempat ini juga ada

kaitan dengan Gunung Gamping

yang di sebelahnya. Mengapa ti-

dak dikelola bersama?  ❑

Ningsih, pendamping guru

PAUD di Magelang


